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FLOWER ACEH
Berdiri pada tanggal 23 September 1989 untuk upaya pemberdayaan

dan pemenuhan hak perempuan akar rumput di pedesaan dan

miskin kota yang berspektif gender. 

Bekerja di 11 Kabupaten/Kota di Aceh



PROGRAM:
Pengorganisasian, penguatan kapasitas & skill, dan
penguatan kemandirian ekonomi kelompok
perempuan akar rumput, Layanan Pengaduan dan
Pendampingan Kasus KTPA, serta Kampanye dan
advokasi dilakukan secara tatap muka. 

AKTIVITAS FLOWER 
ACEH SEBELUM 

PANDEMI

KELEMBAGAAN
Rapat regular, Monev, dan koordinasi lainnya
dilakukan secara tatap muka. 

Pendokumentasian, pelaporan dilakukan
secara manual.







TRANSFORMASI DIGITAL DI 
MASA PANDEMI



KELEMBAGAAN

Rapat regular, Monev, dan koordinasi lainnya dilakukan secara
digital

Pendokumentasian, publikasi, pelaporan dilakukan secara
digital (cloud, server, google drive, video konten, zoom 
meeting, google meeting dan medsos)  



Pengorganisasian, pendampingan, penguatan kapasitas, skil, 
ekonomi dan kewirausahaab kelompok perempuan di desa
melalui pertemuan virtual zoom dan WAG, VC

Penangan kasus dilakukaun secara virtual (case conference, 
pendampingan persidanagan korban, dll)

Kampanye via Medsos

PROGRAM
Pengorganisasian, Pemberdayaan Ekonomi dan Penanganan KTPA



Orientasi Kelembagaan, Monev, Rapat lembaga serta
Pelatihan secara Digital



PROGRAM
Kajian, diskusi, webinar secara virtual



Pentas Budaya dalam rangka Kampanye dan advokasi
Pemenuhan HAM dan Hak Perempuan di Aceh



Rapat Pengambil Kebijakan Strategis di Aceh untuk Dukungan
Pengesahan RUU TPKS yang Berpihak Korban



Ragam Webinar, Pelatihan, Diskusi dll Kolaboratif dengan
Pemerintahan untuk Edukasi Publik tentang Isu Sosial





MANFAAT TRANSFORMASI DIGITAL

▪ Menyederhanakan proses operasional kelembagaan dan program 
Flower Aceh sehingga menjadi lebih efektif dan efisien, serta non-
budget.

▪ Melindungi dan mengontrol data.

▪ Koordinasi dan konsolidasi intenal dan eksternal lembaga menguat
melalui pertemuan dengan platform digital.

▪ Lingkungan kerja Flower Aceh yang lebih modern dan up to date

▪ Memperkuat dan memperluas jaringan kerja Flower Aceh (Lokal, 
nasional dan internasional) 



TANTANGAN
▪ Literasi digital yang masih minim dan belum sepenuhnya dipahami oleh

jajaran anggota dan staf, Anggota Kelompok dampingan dan pihak-
pihak terkait lainnya.

▪ Keterbatasan SDM yang handal dan menguasai digital, ketersediaan
Tenagah ahli (IT) untuk asistensi proses adaptasi

▪ Kelompok dampingan Flower Aceh merupakan perempuan akar rumput: 
Pendidikan rendah, Galtel, akses terbatas, dan kemampuan finansial
rendah

▪ Fasilitasi, sarana dan alat serta kebutuhan pendukung lainnya yang 
belum memadai



DUKUNGAN UNTUK 
TRANSFORMASI DIGITAL 

▪ Literasi digital di jajaran anggota dan staf, Anggota Kelompok
dampingan dan pihak-pihak terkait lainnya

▪ Dukungan suprastruktur: kebijakan lembaga dan komitmen pimpinan, 
dll

▪ Dukungan infrastruktur mrliputi: SDM yang handal, ketersediaan
Tenagah ahli (IT) untuk asistensi proses adaptasi, Fasilitasi jaringan
internet yang stabil, sarana dan alat serta kebutuhan pendukung lainnya



THANKS


